



METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
Penelitian “Implementasi Word Embedding untuk Klasifikasi Sentimen 
Pada User Feedback Menggunakan Random Forest Classifier” menggunakan 
beberapa tahap agar metodologi dan perancangan sistem dapat terpenuhi. Tahap-
tahap yang dilaksanakan antara lain adalah sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari, membaca, dan 
mempelajari sumber dari jurnal ilmiah dan karya tulis ilmiah lainnya. 
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman secara teori terkait 
Random Forest Classifier dan word embedding untuk memenuhi landasan 
teori penelitian. 
2. Pengumpulan Data 
Dataset didapatkan dari penelitian Pamungkas (2017) yang berjudul 
Word Sense Disambiguation for Lexicon-Based Sentiment Analysis. 
Dataset yang diambil merupakan gabungan dari ulasan beberapa aplikasi 
mobile yang terdapat pada Apple AppStore. Terdapat sebanyak 553 baris 
data yang terdiri dari 259 label positif, 241 label negatif, dan 53 label netral. 
3. Perancangan Aplikasi 
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Proses perancangan aplikasi dilakukan dengan merancang alur 
kerja dari implementasi Random Forest Classifier, struktur tabel yang 
digunakan, dan alur antarmuka berdasarkan kebutuhan penelitian. 
4. Implementasi 
Proses implementasi terbagi menjadi dua proses besar, yaitu 
implementasi Random Forest Classifier untuk klasifikasi sentimen pada 
user feedback menggunakan FastText pre-trained model sebagai feature 
extraction, dan membuat aplikasi web dari model Random Forest 
Classifier sebagai visualisasi proses klasifikasi. 
5. Testing and debug 
Proses ini bertujuan untuk menguji apakah algoritma Random 
Forest Classifier berhasil diimplementasikan dan berjalan dengan baik, 
serta memperbaiki source code apabila terdapat kesalahan. Selain itu, 
dilakukan juga evaluasi performa dengan menghitung accuracy, precision, 
recall, dan F1 score dari hasil klasifikasi teks yang dilakukan. 
6. Penulisan laporan 
Laporan akan dibuat sebagai dokumentasi dari penelitian dan 
pembuatan aplikasi. Laporan dibuat bertahap mulai dari pendahuluan 
hingga kesimpulan dan saran. 
 
3.2 Perancangan Aplikasi 
Perancangan sistem terdiri dari  flowchart, perancangan struktur tabel, dan 
antarmuka aplikasi web. Flowchart sendiri akan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 
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flowchart proses klasifikasi yang merupakan flowchart yang menggambarkan 
proses klasifikasi menggunakan Random Forest Classifier, dan flowchart deployed 
version yang merupakan flowchart yang menggambarkan proses penggunaan 
algoritma Random Forest yang telah di-deploy ke dalam versi aplikasi web. 
3.2.1 Flowchart Proses Klasifikasi 
Gambar 3.1 adalah flowchart atau alur kerja dari proses klasifikasi sentimen 
menggunakan word embedding dan Random Forest Classifier secara umum. 
Sebelum melakukan proses klasifikasi lebih lanjut, library yang dibutuhkan akan 
di-import terlebih dahulu. Library yang di-import tersebut akan mendukung proses 
penelitian agar lebih efektif. Kemudian, dataset yang akan diolah akan dimasukkan 
dan dianalisa. Dataset yang digunakan adalah dataset App Review dari AppStore 
yang berisi user review terkait aplikasi yang sempat digunakan. 
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 Gambar 3.1 Flowchart penelitian secara umum 
 Data yang diperoleh akan dinormalisasikan. Hal ini dilakukan agar hanya 
data yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan saja yang akan diolah. Selain itu, 
dengan tahap preprocessing ini, penelitian menjadi lebih efektif dan diharapkan 
dapat performa yang dihasilkan menjadi lebih baik serta tepat sasaran. Tahapan 
preprocessing yang dilakukan antara lain lowering case (mengecilkan huruf), 
menghilangkan angka, punctuation (penghapusan tanda baca), dan tokenizing 
(pemisahan kata dari kalimat). Tahapan ini dilakukan dengan bantuan library re 
(regular expression) dan string. Stemming dan Stopword Removal tidak dilakukan 
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dalam penelitian ini karena menggunakan word embedding sebagai feature 
extraction. 
Setelah preprocessing, akan dilakukan pembagian data sesuai dengan 
decision tree yang diinginkan ke dalam train set dan test set dengan rasio yang telah 
ditentukan sesuai dengan skenario yang dilakukan. Tahapan ini dilakukan dengan 
bantuan library dari Sklearn Train Test Split. Train set adalah data yang digunakan 
untuk melatih model machine learning sebagai contoh agar model dapat bekerja 
sesuai dengan parameter yang diberikan. Test set adalah data yang digunakan untuk 
memberikan evaluasi model yang tidak bias setelah data di-train. 
Gambar 3.2 merupakan flowchart dari proses pembuatan FastText pre-
trained model yang akan digunakan sebagai feature extraction dalam penelitian ini. 
Proses awalnya mirip dengan proses yang ada pada Gambar 3.1, yaitu terdapat 
proses import library yang dibutuhkan, read dataset, dan text preprocessing. 
Dataset yang digunakan untuk proses pembuatan pre-trained model ini adalah 
dataset user review dari Playstore yang diambil secara acak dari aplikasi Tokopedia 
dan BYU. Setelah melewati preprocessing, akan dilakukan inisialisasi 
hyperparameter yang kemudian dilanjutkan dengan proses pembuatan vocabulary 
dan training FastText model yang dibantu dengan library Gensim. Kemudian, hasil 
training yang telah dilakukan akan di-export ke dalam bentuk .bin atau .vec yang 
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selanjutnya akan digunakan sebagai feature extraction pada proses klasifikasi 
nantinya. 
Gambar 3.2 Pembuatan FastText pre-trained model 
 Gambar 3.3 merupakan flowchart penjabaran dari proses  Vectorize Dataset 
using MeanEmbeddingVectorizer yang terdapat pada Gambar 3.1. Setelah import 
FastText pre-trained model, model yang telah  di-import tersebut akan di-fit ke 
dalam MeanEmbeddingVectorizer.  Lalu, setiap input kata yang masuk akan 
dihitung dan diambil nilai vektornya  rata-ratanya menggunakan FastText pre-
trained model yang telah ditanamkan di dalam MeanEmbeddingVectorizer. 
Apabila input merupakan sebuah kata maka output akan berupa nilai rata-rata dari 




Gambar 3.3 MeanEmbeddingVectorizer 
Gambar 3.4 adalah flowchart yang menjabarkan proses lebih detail untuk 
klasifikasi menggunakan algoritma Random Forest. Hal pertama yang dilakukan 
adalah menginisialisasi hyperparameter apa saja yang akan digunakan untuk proses 
klasifikasi. Kemudian sesuai jumlah tree yang dideklarasikan, algoritma ini akan 
memilih suara terbanyak (majority vote) dari decision tree yang terbentuk untuk 




Gambar 3.4 Proses Random Forest Classifier 
Proses Build the next split pada Gambar 3.4 adalah proses pembentukan 
decision tree yang dijabarkan lebih lanjut pada Gambar 3.5. Variable subset dipilih 
dan kemudian diambil sample datanya serta diurutkan. Setelah itu, Gini Index pada 




Gambar 3.5 Decision Tree 
Tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi performa, yakni menggunakan 
confusion matrix. Dengan confusion matrix akan diperoleh nilai variabel untuk 
menghitung accuracy, precision, dan recall. Kemudian nilai ini akan digunakan 
untuk melakukan perhitungan nilai F1. Tahap ini dilakukan dengan bantuan library 
Sklearn Metrics yang dirancang khusus untuk evaluasi algoritma klasifikasi pada 
machine learning. 
3.2.2 Flowchart Deployed Version 
 Agar proses kerja algoritma Random Forest dapat dipahami dengan lebih 
mudah, maka model klasifikasi hasil training yang telah dilakukan akan dievaluasi 
dan di-deploy ke dalam aplikasi web. Dalam aplikasi web yang dibangun akan ada 
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2 jenis input yang bisa digunakan untuk memvisualisasikan hasil prediksi algoritma 
Random Forest, yaitu input berupa kalimat di dalam text box dan input berupa file 
excel atai csv yang diupload ke web. 
 Gambar 3.6 merupakan flowchart dari proses prediksi dari input kalimat 
yang diberikan melalui text box pada aplikasi web. Input akan diberikan berupa 
kalimat pada text box yang tersedia dan kemudian menekan tombol Predict. Setelah 
itu, web akan menjalankan proses yang sama seperti proses klasifikasi yang telah 
dijelaskan sebelumnya, namun tanpa melalui proses training lagi karena sudah 
menggunakan model hasil export dari proses training algoritma Random Forest 
yang telah dilakukan. Hasil prediksi akan terlihat pada halaman web. 
Gambar 3.6 Flowchart Prediksi Input Kalimat pada Text Box 
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 Gambar 3.7 merupakan flowchart untuk proses prediksi input berupa file 
excel yang diunggah ke dalam aplikasi web. Konten user feeback dari file yang telah 
diunggah tersebut akan ditampung sementara ke dalam database dan ditampilkan 
di halaman web. Ketika tombol Predict ditekan, maka proses yang sama seperti 
proses klasifikasi pada Gambar 3.6 akan dilakukan. Model Random Forest 
Classifier akan memprediksi setiap row data yang terdapat dalam database. Hasil 
prediksi akan ditampilkan pada halaman web dalam bentuk tabel. 
 
Gambar 3.7 Flowchart Prediksi File Excel yang di-upload pada aplikasi Web 
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3.2.3 Rancangan Struktur Tabel 
Tabel 3.1 merupakan struktur tabel Data pada database yang menggunakan 
MYSQL. Tabel ini hanya memiliki 1 kolom. Tabel ini berfungsi untuk menampung 
sementara konten user feedback dari dataset yang diunggah ke halaman web 
sebelum diprediksi. 
Tabel 3. 1 Struktur Tabel Data 
Nama Kolom Tipe Data Atribut 
Comment text NOT NULL 
 
3.2.4 Rancangan Tampilan Antarmuka 
Tampilan antarmuka aplikasi web terbagi menjadi dua halaman, yaitu 
halaman Text Box, dan halaman Upload File. Pada Gambar 3.8 terdapat rancangan 
antarmuka untuk halaman Text Box. Di halaman inilah user dapat memasukkan 
input berupa kalimat yang kemudian bisa diprediksi sentimennya secara langsung. 




 Pada Gambar 3.9 terdapat rancangan antarmuka untuk halaman Upload 
File. Di halaman ini user dapat mengunggah file berekstensi .xlsx yang kemudian 
akan diprediksi sentimennya pada setiap kolom datanya. 
Gambar 3. 9 Halaman Upload File
